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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Syaodih (2001) dalam Susanto (2014) perkembangan berbahasa dimulai
dari meniru bunyi dan meraban (mengeluarkan suara) yang selanjutnya bertumbuh
menjadi kemampuan intelektual dan sosial. Dikarenakan anak memulai berbicara
dari apa yang ia dengar, tidak dipungkiri bila anak juga dapat meniru perkataan
kotor yang ia dengar dari lingkungan sekitarnya. Menurut KBBI umpatan atau
perkataan kotor adalah perkataan yang keji yang diungkapkan karena marah,
jengkel, kecewa dan sebagainya. Melihat dari penjelasannya perkataan kasar

adalah perkataan yang tidak pantas diucapkan oleh anak kecil.

Tetapi zaman sekarang sudah sering kita mendengar anak kecil berkata
kasar di lingkungan sekitar maupun sosial media. Dibuktikan dengan kuisioner
yang telah penulis sebarkan kepada 110 responden dengan 100% dari mereka
pernah mendengar anak berkata kasar. Dengan 80.9% dari mereka mendengar
anak berkata kasar di daerah perkampungan. Karena seringnya hal tersebut terjadi,
hal itu membuat kita bertanya dari manakah mereka mengenal kata itu. Diketahui
dari hasil kuesioner yang telah disebarkan, bahwa 78% orang dewasa dengan umur
20-34 tahun pernah berkata kasar disekitar anak usia pra-sekolah, dengan 55,3%
responden tahu jika anak akan meniru perkataan kasar tersebut dan 80,9%
responden tidak mengetahui jika akibat dari anak meniru perkataan kasar akan

berpengaruh terhadap tumbuh kembangnya.



Hal tersebut juga didukung dengan studi kasus yang terlampir pada video
yang berada pada artikel “Viral Video Anak Ngomong Kasar, Netizen Ikut
Khawatir” (2020) yang menunjukan perkataan kasar yang dilontarkan oleh
seorang anak bernama Fatimah kepada seseorang yang lebih dewasa yang sedang
merekamnya. Selain itu, orang tersebut juga membalas perkataan Fatimah dengan

perkataan kasar lainnya.

Pada usia 1-6 tahun anak adalah peniru yang hebat, semua yang anak
dengar dan lihat akan diserap dan ditiru olehnya. Perilaku ini disebabkan oleh
lingkungan sekitarnya. Seringkali orang tua, kakak, pengasuh atau orang yang
lebih tua berkata kasar di depan anak yang secara tidak langsung menambah kosa
kata bahasa kasar untuk anak. Jika anak yang berkata kasar dibiarkan saja, hal ini
akan mempengaruhi tumbuh kembang sosial dan emosinya. Selain itu, jika anak
dengan umur 3-6 tahun distimulasi dengan perkataan kasar, maka akan
berpengaruh juga kepada perkembangan Bahasa dan kognitifnya akan kurang

optimal. (H. Raissa, komunikasi pribadi, Januari 19, 2020)

Dengan adanya permasalahan dan fenomena diatas dengan segala dampak
akibatnya terlihat bahwa masih kurangnya pengetahuan orang dewasa mengenai
dampak dari perkataan mereka disekitar anak kecil. Maka dari itu, penulis
mengangkat topik ini dengan melakukan perancangan kampanye sosial agar
menimbulkan kesadaran masyarakat dewasa 20-34 tahun agar tidak berkata kasar

disekitar anak pra-sekolah.



1.2. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas timbul beberapa permasalahan:

2. Bagaimana merancang media kampanye sosial agar orang dewasa tidak
berkata kasar di sekitar anak pra-sekolah?

1.3. Batasan Masalah

Segmentasi target audience

a. Demografis Primer

1. Gender : Laki-laki dan Perempuan
ii. Pekerjaan : Buruh / Ibu rumah tangga
iii. SES :C

1v. Usia : 25-34 tahun

b. Demografis Sekunder :

1. Gender : Laki-laki dan Perempuan

ii. Pekerjaan : pedagang kaki lima / karyawan harian
iii. SES :C

1v. Usia :20-24

c. Psikografi Primer
Merupakan orang tua yang sudah memiliki anak, suka berbicara
kasar, suka bersosialisasi dengan tetangga dan berkumpul, memiliki
emosi yang kurang bisa dikontrol dan kurang peduli jika anak berkata
kasar.

d. Psikografi Sekunder



Merupakan orang dewasa yang sering berbicara kasar di muka
umum dan kurang aware akan sekitarnya.
e. Geografis

i.  Tangerang, wilayah perkampungan (rural).

1.4. Tujuan Tugas Akhir

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang kampanye sosial agar orang

dewasa tidak berkata kasar disekitar anak pra sekolah.

1.5. Manfaat Tugas Akhir

Perancangan kampanye ini dapat memberikan manfaat kepada:

1. Manfaat bagi Penulis
Manfaat perancangan ini bagi penulis adalah dapat mengetaui sebab akibat
dari bertutur kata. Penulis juga mendapatkan pengetahuan lebih dalam
mengenai kampanye dan bagaimana merancang kampanye.

2. Manfaat bagi orang lain
Manfaat yang akan didapatkan oleh orang lain adalah menambah wawasan
dan awareness terhadap perkataan yang digunakan dan juga menyadarkan
bahwa berkata kasar disekitar anak kecil itu dapat berdampak buruk
kedepannya. Orang dewasa juga akan menjaga anak nya agar tidak
melontarkan perkataan kasar.

3. Manfaat bagi universitas



Hasil dari laporan penulis dapat digunakan sebagai referensi kampanye
dengan topik yang tidak jauh beda / berkaitan. Universitas juga dapat

mengetahui sejauh mana penulis mendalami bidangnya.



